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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Batu bara muda memiliki nilai kalori pembakaran yang rendah, serta kadar 

sulfur dan airnya yang tergolong tinggi. Karena itu, pemanfaatan batu bara muda 

sebagai bahan bakar tergolong kurang ekonomis. Bila sumber energi ini dibawa 

ke lokasi yang jauh dari area tambang, maka biaya transportasinya menjadi mahal. 

Ongkos angkut itu sebenarnya dikeluarkan untuk membawa air dan abu yang 

nantinya harus dibuang dalam proses pemanfaatan batu bara. Ketika dibakar, 

banyak energi yang terbuang untuk menguapkan air, sedangkan nilai kalori yang 

diperoleh relatif rendah. Selain itu, kandungan sulfur yang tinggi akan menjadi 

gas pencemar. Karenanya diperlukan biaya tambahan untuk mengurangi emisi gas 

sulfur. Dengan adanya masalah tersebut, bila terdapat lapisan batu bara muda 

dalam penambangan batu bara, maka penambang hanya mengambil lapisan yang 

berkualitas tinggi. Sedangkan batu bara muda akan disingkirkan atau ditimbun 

kembali di lokasi tambang (Tirasonjaya, 2002). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dinyatakan bahwa batu bara muda dari 

Victoria Australia, mempunyai luas permukaan yang relatif besar dan dapat 

mengadsorpsi zat warna, organik, dan fosfor sehingga dapat dijadikan sebagai 

adsorben yang baik (Yuliani, 2012). Batu bara muda pada penelitian tersebut 

adalah batu bara muda mentah tanpa perlakuan ataupun tanpa aktivasi lainnya. 

Namun kapasitas adsorpsinya masih dibawah karbon aktif.  
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Dari beberapa literatur, dilaporkan bahwa sisi aktif dari batu bara muda 

adalah gugus karboksilat yang dapat mengalami reaksi pertukaran kation dengan 

adsorbat (Yuliani, 2012) (Mae, et al., 2006). 

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kadar 

karboksilat (C=O) pada batu bara muda yaitu dengan mereaksikan hidrogen 

peroksida sebagai oksidator kuat. Oksidasi dengan menggunakan hidrogen 

peroksida sudah dilakukan pada penelitian lain, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kelarutan dalam pemrosesan batu bara muda menjadi batu bara cair 

(Mae, et al, 2006). Namun pada penelitian ini, perlakuan dengan hidrogen 

peroksida diharapkan dapat meningkatkan kapasitas adsorpsi dari batu bara muda 

tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:   

1. Apakah oksidasi menggunakan hidrogen peroksida dapat meningkatkan 

kadar senyawa oksigen (gugus karboksilat) pada batu bara muda? 

2. Bagaimana karakter batu bara muda hasil modifikasi dengan hidrogen 

peroksida? 

3. Termasuk model adsorpsi apakah batu bara muda hasil modifikasi? 

4. Seberapa besar peningkatan kapasitas adsorpsi batu bara muda hasil 

modifikasi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya kandungan oksigen 

(sebagai gugus karboksilat) pada permukaan batu bara muda menggunakan 

hidrogen peroksida sebagai oksidator kuat, sehingga meningkatkan kapasitas 

adsorpsi batu bara muda terhadap methylene blue. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan batu bara muda dengan penambahan 

hidrogen peroksida dapat berfungsi sebagai adsorben yang setara dengan arang 

aktif. Namun, karena harganya yang jauh di bawah karbon aktif yaitu berkisar $ 

18,76/ton atau 187.600rb/ton (Indoenergi.com, 2012), sedangkan karbon aktif 

mencapai 7.000/kg atau 7jt/ton (Agromarket.com, 2012). Batu bara muda 

diharapkan mampu menjadi adsorben alternatif yang murah dan mudah didapat 

bagi pengolahan limbah. 

http://www.indoenergi/

